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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli daerah (PAD), dana alokasi umum (DAU), dana alokasi khusus (DAK) terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengangguran di Provinsi Aceh, melalui pengaruh langsung dan tidak langsung. Penelitian ini menggunakan data time series dengan runtun waktu dari tahun 2008-2019. Model penelitian ini menggunakan model analisis jalur (path analyisis) dengan menggunakan aplikasi E-views versi 11. Hasil penelitian dengan tingkat signifikansi 5% menunjukkan bahwa variabel pendapatan asli daerah (X1) secara langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y1). Variabel dana alokasi umum (X2) secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y1). Variabel dana alokasi khusus (X3) secara langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y1). Variabel pendapatan asli daerah (X1) dan dana alokasi umum (X2) secara langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran (Y2), dan variabel dana alokasi khusus (X3) secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran (Y2). Variabel pendapatan asli daerah (X1) dan dana alokasi umum (X2) secara tidak langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran (Y2) melalui pertumbuhan ekonomi (Y1), sedangkan variabel dana alokasi khusus (X3) secara tidak langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran (Y2) melalui pertumbuhan ekonomi (Y1) di Provinsi Aceh.

Kata kunci:  Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran.


Abstract
This study aims to determine the effect of local revenue (PAD), general allocation funds (DAU), special allocation funds (DAK) on economic growth and unemployment in Aceh Province, through direct and indirect effects. This study uses time series data with time series from 2008-2019. This research model uses a path analysis model (path analysis) using the E-views application version 11. The results of the study with a significance level of 5% indicate that the variable local revenue (X1) directly has a positive and insignificant effect on economic growth (Y1). The variable of general allocation funds (X2) directly has a positive and significant effect on economic growth (Y1). The variable of special allocation funds (X3) has a positive and insignificant effect directly on economic growth (Y1). The variable local revenue (X1) and general allocation funds (X2) directly have a positive and insignificant effect on unemployment (Y2), and the variable special allocation funds (X3) directly has a negative and significant effect on unemployment (Y2). The variable local revenue (X1) and general allocation funds (X2) indirectly have a positive and insignificant effect on unemployment (Y2) through economic growth (Y1), while the variable special allocation funds (X3) indirectly has a positive and significant effect on unemployment (Y2) through economic growth (Y1). unemployment (Y2) through economic growth (Y1) in Aceh Province.

Keywords: Regional Original Income (PAD), General Allocation Fund (DAU), Special Allocation Fund (DAK) Economic Growth, Unemployment.

PENDAHULUAN
   	Pertumbuhan ekonomi merupakan sebagai suatu kejadian yang dapat menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu negara meningkat dalam jangka yang panjang. Pertumbuhan ekonomi daerah pada umumnya ditunjukan oleh laju dari PDRB. Provinsi Aceh dikategorikan memiliki pertumbuhan ekonomi rendah yang berarti persentasenya masih berada dibawah pertumbuhan ekonomi nasional, walaupun Provinsi Aceh memiliki sumber daya alam yang melimpah.
	Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh atas dasar harga konstan Provinsi Aceh tahun 2008-2020 mengalami fluktuasi, pada tahun 2017 pertumbuhan ekonomi mengalami penngkatan sebesar 4,18 persen, lalu pada tahun 2018 meningkat menjadi 4,61 persen, akan tetapi pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan sebesar 4,14 persen dan diikuti oleh tahun 2020 dengan penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar -0,38 persen. Hal ini dikarenakan hasil output dari sektor-sektor penyumbang PDRB mengalami fluktuasi
Pengangguran adalah jumlah tenaga kerja dalam perekonomian yang aktif mencari pekerjaan tetapi belum memperolehnya (Sukirno, 2015) .Sedangkan menurut (Mankiw, 2000) pengangguran adalah masalah makro ekonomi yang mempengaruhi manusia secara langsung dan merupakan masalah yang paling berat. Salah satu unsur yang menentukan kesejahteraan suatu masyarakat adalah tingkat pendapatan. 
	Tingkat pengangguran di Provinsi Aceh pada tahun 2008-2014 mengalami pergerakan fluktuasi, pada tahun 2015 tingkat pengangguran meningkat menjadi 9,93 persen. Pada tahun 2016-2019 mengalami penurunan 6,57 persen 6,20 persen, akan tetapi pada tahun 2020 tingkat pengangguran mengalami peningkatan sebesar 6,59 persen. Hal ini terjadi karena angkatan tenaga kerja lebih tinggi dari pertumbuhan lapangan pekerjaan yang ada.
	Menurut UU No. 33 Tahun 2004, sumber penerimaan yang digunakan untuk pendanaan pemerintah daerah dalam pelaksanaan desentralisasi fiskal meliputi: Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil Pajak / Bukan Pajak, pinjaman daerah dan lain-lain penerimaan yang sah. Dengan pemberian otonomi kepada daerah diharapkan pemerintah daerah dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada di daerah serta menggali dan mengoptimalkan keuangan daerah dalam rangka mewujudkan semangat kemandirian lokal untuk membangun daerah sendiri dengan tidak semata-mata menggantungkan pada fasilitas atau faktor yang berasal dari luar.
	Pendapatan Asli Daerah berperan sebagai sumber pendapatan untuk menunjang pembangunan di daerah, PAD juga merupakan sebagai alat ukur kemampuan daerah atas sumber daya yang dapat digali oleh daerah tersebut. Semakin besar kontribusi PAD terhadap APBD, maka berarti semakin kecil ketergantungan pemerintah daerah terhadap pemerintah pusat. Perkembangan PAD Provinsi Aceh tahun 2008-2013 mengalami fluktuasi, pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 46,98 persen, selanjutnya pada tahun 2015-2020  PAD juga mengalami fluktuasi, pada tahun 2020 menurun menjadi -19,05 persen.
	Dana Alokasi Umum (DAU) merupakan dana yang berasal dari APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan keuangan antar daerah untuk membiayai kebutuhan pengeluaran dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Dana alokasi umum yaitu sejumlah dana yang dialokasikan kepada setiap pemerintah daerah yang ada di Indonesia pada setiap satu tahun sekali sebagai dana yang digunakan untuk pembangunan daerah masing-masing sesuai dengan kebutuhan suatu daerah. Perkembangan DAU Provinsi Aceh mengalami fluktuasi pada tahun 2008-2017, dengan nilai perkembangan 63,01 persen pada tahun 2017, selanjutnya perkembangan DAU pada tahun 2018-2020 mengalami penurunan dengan nilai perkembangan -15,54 pada tahun 2020.
	Dana Alokasi Khusus yaitu merupakan dana yang berasal dari Anggaran Pemerintah Belanja Negara yang dialokasikan kepada Daerah dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan urusan Daerah. Perkembangan Dana Alokasi Khusus Provinsi Aceh pada tahun 2008-2017 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 perkembangan DAK adalah sebesar 84,25 persen. Pada tahun 2019 DAK mengalami penurunan sebesar 10,80 persen dan tahu 2019 DAK meningkat menjadi 18,69 persen. Hal ini disebabkan oleh dana transfer yang diberikan pemerintah pusat sesuai dengan kebutuhan khusus di Provinsi Aceh. 
	Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung PAD, DAU DAK terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh, untuk mengetahui pengaruh langsung PAD, DAU DAK terhadap pengangguran di Provinsi Aceh, untuk mengetahi pengaruh langsung pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran di Provinsi Aceh, dan untuk mengetahui pengaruh tidak langsung PAD, DAU DAK terhadap pengangguran melalui pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh.

KAJIAN KEPUSTAKAAN
Pendapatan Asli Daerah (PAD)
	Berdasarkan Undang-Undang No.33 Tahun 2004, Pendapatan Asli Daerah adalah pendapatan yang diterima daerah yang dipungut berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. Pendapatan Asli Daerah merupakan akumulasi dari pos penerimaan pajak yang berisi pajak daerah, pos retribusi daerah, pos penerimaan non pajak yang berisi hasil perusahaan milik daerah, dan penerimaan investasi serta pengelolaan sumber daya alam. Halim (2009) menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah adalah semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah.
	Sumber-sumber pendapatan asli daerah yang sah adalah sebagai berikut:
1. Pajak daerah.
2. Retribusi daerah.
3. Hasil pengelolaan kekayaan yang dipisahkan.
4. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.
Dana Alokasi Umum (DAU)
	Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2005 Tentang Dana Perimbangan, Dana Alokasi Umum adalah dana yang berasal dari Anggaran Pemerintah Belanja Negara yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan keuangan antar daerah untuk membiayai kebutuhan pengeluaran dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Dana alokasi umum adalah sejumlah dana yang dialokasikan kepada setiap pemerintah daerah yang ada di Indonesia pada setiap satu tahun sekali sebagai dana yang digunakan untuk pembangunan daerah masing-masing sesuai dengan kebutuhan suatu daerah.
Dana Alokasi Khusus (DAK)
	Dana Alokasi Khusus yaitu merupakan dana yang bersumber dari Pendapatan Anggaran Pemerintah Belanja Negara dan dialokasikan kepada daerah tertentu untuk membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan urusan daerah sesuai prioritas nasional. Menurut Ikhlas dalam (Wandira, 2013) Dana Alokasi Khusus merupakan salah satu mekanisme transfer keuangan Pemerintah Pusat ke daerah yang bertujuan untuk meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana fisik sesuai dengan prioritas nasional serta mengurangi kesenjangan laju pertumbuhan antardaerah dan pelayanan antar bidang.
Pertumbuhan Ekonomi 
	Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu faktor keberhasilan pembangunan dalam suatu perekonomian. Meningkatnya suatu perekonomian ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang ditunjukkan oleh perubahan output nasional. 
	Pertumbuhan ekonomi adalah faktor penting yang mendukung keberhasilan perekonomian suatu negara dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi merupakan ukuran dari perkembangan produksi barang dan jasa dalam suatu negara dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Sukirno, 2015).
Pengangguran 
	Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat memperoleh pekerjaan tersebut (Sukirno, 2015). Pengangguran dapat terjadi dikarenakan pertumbuhan lapangan pekerjaan tidak setinggi pertumbuhan angkatan kerja sehingga kesempatan kerja yang tersedia belum bisa menampung semua angkatan kerja yang ada.
Menurut Sukirno (2015) Pengangguran biasanya dibedakan atas empat jenis berdasarkan penyebabnya antara lain:
1. Pengangguran friksional.
2. Pengangguran struktural.
3. Pengangguran siklikal.
4. Pengangguran teknologi.

METODE PENELITIAN
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statitik (BPS) Provinsi Aceh.
Metode Analisis Data
	Dalam menganalisis data yang ada dalam penelitian digunakan teknik analisis jalur (path analysis). Digunakan untuk menganalisis pola hubungan diantara variabel. Model ini digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung antara variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). (Rizal dkk, 2020).
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Gambar I. Diagram Analisis Jalur
Sumber : Penelitian. 2021

Persamaan struktural I
Y1 = β1X1 + β2X2 + β3X3 + e1……………………………………………………………..	(1)
Persamaan struktural II
Y2 = β4X1 + β5X2 + β6X3 + β7Y1 + e2…………………………………………………..	(2)
Keterangan :
Y1				= Pertumbuhan Ekonomi
Y2 			= Pengangguran
X1				= Pendapatan Asli Daerah (PAD)
X2				= Dana Alokasi Umum (DAU)
X3				= Dana Alokasi Khusus (DAK)
β1,β2, β3.β4,β5,β6, β7	= Koefisien regresi untuk masing-masing variabel X
e1,	e2			= Error
	Uji statistik terdiri dari pengujian uji parsial (uji t), uji simultan (uji F) dan koefisien determinasi (R2).
1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Signifikansi Secara Parsial (Uji t)
Tabel 1. Hasil Persamaan Substruktur I
	Dependent Variable: Y1 (Pertumbuhan Ekonomi)
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	92657.72
	2414.218
	38.38001
	0.0000

	X1 (PAD)
	3.319453
	2.878205
	1.153307
	0.2821

	X2 (DAU)
	12.18888
	4.891836
	2.491677
	0.0374

	X3 (DAK)
	0.092848
	1.502813
	0.061783
	0.9523

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.966897
	    Mean dependent var
	112592.1

	Adjusted R-squared
	0.954484
	    S.D. dependent var
	10238.22

	S.E. of regression
	2184.283
	    Akaike info criterion
	18.47716

	Sum squared resid
	38168721
	    Schwarz criterion
	18.63880

	Log likelihood
	-106.8630
	    Hannan-Quinn criter.
	18.41732

	F-statistic
	77.89028
	    Durbin-Watson stat
	2.155849

	Prob(F-statistic)
	0.000003
	
	
	


Pada tabel 1 menunjukkan hasil regresi koefisien-koefisien analisis jalur pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh.
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat hasil regresi persamaan substruktur I sebagai berikut:
Y1 = 3,319453Y1X1 + 12,18888Y1X2 + 0,092848Y1X3 + 0,033e1
Persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Pendapatan asli daerah memiliki nilai signifikan pada prob. 0,2821 > 0,05 dengan koefisien 3,319453 yang berarti pendapatan asli daerah memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
2. Dana alokasi umum memiliki nilai signifikan pada prob. 0,0374 < 0,05 dengan koefisien 12,18888 yang berarti dana alokasi umum memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
3. Dana alokasi khusus memiliki nilai signifikan pada prob. 0,9523 > 0,05 dengan koefisien 0,092848 yang artinya dana alokasi khusus memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Tabel 2. Hasil Analisis Persamaan Substruktur II
	Dependent Variable: Y2 (Pengangguran)
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	6.140456
	11.71753
	0.524040
	0.6164

	X1 (PAD)
	0.000284
	0.001109
	0.256093
	0.8052

	X2 (DAU)
	0.000979
	0.002326
	0.420986
	0.6864

	X3 (DAK)
	-0.001733
	0.000536
	-3.232336
	0.0144

	Y1 (Pertumbuhan Ekonomi)
	1.71E-05
	0.000126
	0.135846
	0.8958

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.806944
	    Mean dependent var
	8.260000

	Adjusted R-squared
	0.696627
	    S.D. dependent var
	1.414631

	S.E. of regression
	0.779170
	    Akaike info criterion
	2.633161

	Sum squared resid
	4.249737
	    Schwarz criterion
	2.835205

	Log likelihood
	-10.79897
	    Hannan-Quinn criter.
	2.558357

	F-statistic
	7.314737
	    Durbin-Watson stat
	1.846526

	Prob(F-statistic)
	0.012090
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Pada tabel 2 menunjukkan koefisien-koefisien analisis jalur pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus, pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran di Provinsi Aceh.
	Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat hasil regresi persamaan substruktur II sebagai berikut:
Y2 = 0,000284Y2X1 + 0,000979Y2X2 - 0,001733Y2X3 + 1,71Y2Y1 + 0,1930e2
Persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Pendapatan asli daerah memiliki nilai signifikan pada prob. 0,8052 > 0,05 dengan nilai koefisien 0,000284 yang berarti pendapatan asli daerah memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran.
2. Dana alokasi umum memiliki nilai signifikan pada prob. 0,6864 > 0,05 dengan nilai koefisien 0,000979 yang berarti dana alokasi umum memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan pada pengangguran.
3. Dana alokasi khusus memiliki nilai signifikan pada prob. 0,0144 < 0,05 dengan nilai koefisien -0,001733 yang berarti dana alokasi khusus memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran.
4. Pertumbuhan ekonomi memiliki nilai signifikan pada prob. 0,8958 > 0,05 dengan nilai koefisien 1,71 yang berarti pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positiif dan tidak signifikan terhadap pengangguran.
Hasil Uji Secara Simultan (Uji F)
	Berdasarkan tabel 1 diketahui nilai probabilitas sebesar 0,000003 karena nilai probabilitas lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi yakni 0,05 maka pengaruh simultan dari variabel bebas pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus terhadap pertumbuhan ekonomi adalah  signifikan.
	Selanjutnya pada tabel 2 diketahui nilai probabilitas sebesar 0,012090 karena nilai probabilitas lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi yakni 0,05 maka pengaruh simultan dari variabel pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus, pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran adalah signifikan. 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2)
	Nilai koefisien determinasi untuk persamaan substrukur I dapat dilihat pada tabel 4.6 yaitu R2 = 0,966897. Nilai tersebut berarti seluruh variabel yaitu variabel pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sebesar 96,68 persen, sedangkan sisanya yaitu 3,02 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Nilai error untuk persamaan substruktur I adalah βe1 = 1 – 0,966897 = 0,033.
	Selanjutnya adapun nilai koefisien determinasi untuk persamaan substruktur II dapat dilihat pada tabel 4.7 yaitu R2 = 0,806944. Nilai tersebut berarti seluruh  variabel yaitu pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus, pertumbuhan ekonomi mempengaruhi pengangguran sebesar 80,69 persen, sedangkan sisanya 19,31 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai error untuk persamaan substruktur II adalah βe2 = 1 – 0,806944 = 0,1930

Hasil Pengujian Analisis Jalur
Pengaruh Langsung
1. Pengaruh Langsung Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi
	Hasil estimasi koefisien variabel pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 3,319453 dan tidak signifikan pada prob. 0,2821 > 0,05, yang berarti pendapatan asli daerah  (X1) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y1).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Suwandika dan Yasa (2012) yang menyatakan bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi hal ini menunjukkan bahwa semakin besarnya nilai pendapatan asli daerah akan semakin meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah.
2. Pengaruh Langsung Dana Alokasi Umum terhadap Pertumbuhan Ekonomi
	Hasil estimasi koefisien variabel dana alokasi umum terhadap pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 12,18888 dan signifikan pada prob. 0,0374 < 0,05, yang berarti dana alokasi umum (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y1).
	Hal ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Nopiani dan Yudiaatmaja (2016) berarti semakin tinggi DAU yang diterima pemerintah daerah, maka semakin meningkat pertumbuhan ekonomi daerah tersebut.
3. Pengaruh Langsung Dana Alokasi Khusus terhadap Pertumbuhan Ekonomi
	Hasil estimasi koefisien variabel dana alokasi khusus terhadap pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 0,092848 dan tidak signifikan pada prob. 0,9523 > 0,05 yang berarti dana alokasi khusus (X3) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y1).
	Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditelitin oleh (Widianto et al., 2016) hubungan tidak signifikan dana alokasi khusus terhadap pertumbuhan ekonomi disebabkan karena nilai dana alokasi khusus yang disalurkan oleh pemerintah pusat kurang dimaksimalkan untuk berbagai aktivitas pada sektor-sektor yang terkait dengan pertumbuhan ekonomi.
4. Pengaruh Langsung Pertumbuhan Ekonomi terhadap Pengangguran
	Hasil estimasi koefisien variabel pertumbuhan ekonomi sebesar 1,71 dan tidak signifikan prob. 0.8958 > 0,05, yang berarti pertumbuhan ekonomi  (Y1) secara langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran (Y2).
	Hal ini pengangguran sejalan dengan hasil penelitian yang diteliti oleh Suwandika dan Yasa (2012) dalam analisisnya yang menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi daerah tidak berpengaruh terhadap penurunan tingkat pengangguran. Tingginya pertumbuhan ekonomi dirasakan tidak memberikan pemecahan masalah terhadap tingkat pengangguran, karena masih cenderungnya proses produksi berbentuk padat (capital intensive) sehingga hanya dapat menyerap sedikit tenaga kerja dan tidak dapat menekan tingginya tingkat pengangguran.
5. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Pengangguran
	Hasil estimasi koefisien variabel pendapatan asli daerah sebesar 0,000284 dan tidak  signifikan probabilitas 0,8052 > 0,05, yang berarti pendapatan asli daerah (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran (Y2).
	Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang diteliti oleh Adriani dan Yasa (2015) yang menyatakan bahwa pendapatan asli daerah yang dialokasikan untuk kesejahteraan masyarakat tidak langsung digunakan untuk mengurangi tingkat pengangguran, melainkan pengalokasiannya lebih diarahkan kesejahteraan masyarakat melalui pembiayaan pendidikan gratis, pengobatan dan tunjangan lainnya agar nantinya tercipta lapangan pekerjaan terdidik.
6. Pengaruh Langsung Dana Alokasi Umum terhadap Pengangguran
	Hasil estimasi koefisien variabel dana alokasi umum sebesar 0,000979, dan tidakm signifikan prob. 0,6864 > 0,05, yang berarti dana alokasi umum (X2) secara langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran (Y2).
	Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang diteliti oleh Putro (2016) menjelaskan bahwa hubungan tidak signifikan antara dana alokasi umum terhadap pengangguran disebabkan karena 80 persen dari nilai dana alokasi umum digunakan untuk belanja rutin dan membayar gaji pegawai negeri sipil.

7. Pengaruh Langsung Dana Alokasi Khusus terhadap Pengangguran
	Hasil estimasi koefisien variabel dana alokasi khusus sebesar -0,001733 dan  signifikan prob. 0,0144 < 0,05, yang berarti dana alokasi khusus (X3) secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran (Y2).
	Hubungan negatif dan signifikan dana alokasi khusus terhadap pengangguran ini berarti jumlah dana alokasi khusus dapat menekan tingkat pengangguran secara signifikan. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang diteliti oleh Putro (2016) yang menyatakan bahwa dana alokasi khusus tidak memiliki pengaruh terhadap pengangguran.
Pengaruh Tidak Langsung
1. Pengaruh Tidak Langsung Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pengangguran melalui Pertumbuhan Ekonomi
	Hasil estimasi koefisien variabel pendapatan asli daerah sebesar 5,67626 dan tidak signifikan pada prob. 0,8052 > 0,05, yang berarti secara tidak langsung pendapatan asli daerah (X1) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran (Y2) melalui pertumbuhan ekonomi (Y1).
	Terdapatnya pengaruh tidak langsung pendapatan asli daerah terhadap pengangguran melalui pertumbuhan ekonomi ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Suwandika dan Yasa, (2012) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa  pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap pengangguran melalui pertumbuhan ekonomi.
2. Pengaruh Tidak Langsung Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pengangguran melalui Pertumbuhan Ekonomi
	Hasil estimasi koefisien variabel dana alokasi umum sebesar 20,84298 dan tidak signifikan pada prob. 0,6864 > 0,05, yang berarti secara tidak langsung dana alokasi umum (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran (Y2) melalui pertumbuhan ekonomi (Y1).
	Hal ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh  Panjaitan dan Purnomolastu, (2011) yang menyatakan bahwa dana alokasi umum berpengaruh secara tidak langsung mempengaruhi pertumbuhan ekonomi tetapi tidak diikuti dengan penurunan tingkat pengangguran, yang berarti semakin tinggi nilai dana alokasi khusus maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi tetapi tidak dapat menekan tingkat pengangguran.
3. Pengaruh Tidak Langsung Dana Alokasi Khusus terhadap Pengangguran Melalui Pertumbuhan Ekonomi
	Hasil estimasi koefisien variabel dana alokasi umum sebesar 0,158770 dan signifikan pada prob. 0,0144 < 0,05, yang berarti secara tidak langsung dana alokasi khusus (X3) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran (Y2) melalui pertumbuhan ekonomi (Y1).
	Hal ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Setiyawati dan Hamzah, (2007) menyatakan bahwa dana alokasi khusus memiliki kegunaannya cukup spesifik untuk kegiatan khusus sehingga tidak dapat menekan tingkat pengangguran yang ada.
Tabel 3. Hasil Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan 
Pengaruh Total Antar Variabel
	Hubungan Variabel
	Pengaruh
	Total

	
	Langsung
	Tidak Langsung
Melalui Y1
	

	X1 → Y1
	3,319453
	
	3,319453

	X2 → Y1
	12,18888
	
	12,18888

	X3 → Y1
	0,092848
	
	0,092848

	X1 → Y2
	0,000284
	5,676264
	5,676544

	X2 → Y2
	0,000979
	20,84298
	20,84395

	X3 → Y2
	-0,001733
	0,158770
	0,014144

	Y1 → Y2
	1,71
	
	1,71


Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Pengaruh Total
1. Pengaruh total pendapatan asli daerah (X1) terhadap pengangguran (Y2) melalui pertumbuhan ekonomi (Y1)
X1 melalui Y1 terhadap Y2 = 0,000284 + 5,67626 = 5,67654.
2. Pengaruh dana alokasi umum (X2) terhadap pengangguran (Y2) melalui pertumbuhan ekonomi (Y1)
X2 melalui Y1 terhadap Y2 = 0,000979 + 20,84298 = 20,84395.
3. Pengaruh dana alokasi khusus (X3) terhadap pengangguran (Y2) melalui pertumbuhan ekonomi (Y1)
X3 melalui Y1 terhadap Y2 = -0,001733 + 0,015877 = 0,014144.
Model Analisis Jalur (Path Analysis) Estimasi
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Gambar 2. Diagram Hasil Analisis Jalur (Path Analysis)
Kesimpulan
1. Pendapatan asli daerah, dana alokasi umum dan dana alokasi khusus secara secara langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dan dana alokasi khusus akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh.
2. Pertumbuhan ekonomi secara langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran di Provinsi Aceh. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan tingkat pengangguran di  Provinsi Aceh.
3. Pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum secara secara langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran di Provinsi Aceh. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum secara akan meningkatkan tingkat pengangguran di Provinsi Aceh.
4. Dana alokasi khusus secara secara langsung berpengaruh negatif dan  signifikan terhadap pengangguran di Provinsi Aceh. Hal ini menunjukkan apabila dana alokasi khusus meningkat, maka tingkat pengangguran di Provinsi Aceh akan menurun.
5. Pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum secara tidak langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran melalui pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum, maka akan meningkatkan pengangguran melalui pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh.
6. Dana alokasi khusus secara tidak langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran melalui pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya dana alokasi khusus, maka akan meningkatkan pengangguran di Provinsi Aceh.
Saran
1. Dengan adanya peningkatan pendapatan asli daerah hendaknya pemerintah Provinsi Aceh dapat menggali potensi-potensi daerah agar dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat menurunkan tingkat pengangguran.
2. Pemerintah Provinsi Aceh disarankan agar alokasi dana alokasi umum lebih proporsional ke arah program dan kegiatan yang mendukung penanggulangan pengangguran, hingga nantinya peran dana alokasi umum terhadap pengangguran dapat menurun.
3. Adanya pertumbuhan ekonomi yang tercipta, Provinsi Aceh diharapkan mampu menciptakan lapangan pekerjaan yang mampu untuk menyerap lapangan pekerjaan.
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